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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM
YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA SECARA KONVENSIONAL
DI INDONESIA

Perihal : Pedoman Penggunaan Metode Standar d&arhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan

Memperhitungkan Risiko Pasar

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor BU20®07 tanggal
1 November 2007 tentang Kewajiban Penyediaan Miglilsimum Bank Umum
dengan Memperhitungkan Risiko Pasar (Lembaran MeBapublik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara bdRkplndonesia
Nomor 4773) antara lain diatur bahwa Bank secadaviniual dan/atau secara
konsolidasi yang memenuhi kriteria tertentu wajiemperhitungkan Risiko
Pasar dalam perhitungan Kewajiban Penyediaan M&tlaimum (KPMM)
dengan menggunakan Metode Standar.

Sehubungan dengan hal tersebut perlu diatur kemhkatentuan
pelaksanaan penggunaan Metode Standar dalam pgdtuKPMM Bank
Umum dengan memperhitungkan Risiko Pasar dalanu ssiatat Edaran Bank

Indonesia, dengan pokok-pokok ketentuan sebagiiiber

l. PENGGUNAAN ...




PENGGUNAAN METODE STANDAR DALAM PERHITUNGAN
KPMM DENGAN MEMPERHITUNGKAN RISIKO PASAR

1. PERHITUNGAN RISIKO PASAR

Perhitungan Risiko Pasar mencakup perhitungan &®iSikku Bunga
dan Risiko Nilai Tukar termasuk risiko perubaharrghaoption.
Bank yang memenuhi kriteria tertentu sebagaimaraudidalam
Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/13/PBT/2@hggal
1 November 2007 tentang Kewajiban Penyediaan Mdéiaimum
Bank Umum dengan Memperhitungkan Risiko Pasar, bwaji
memperhitungkan Risiko Pasar. Selain itu, bagi Bgarkg memenuhi
kriteria tertentu dan memiliki Perusahaan Anak yeergkspos Risiko
Ekuitas dan/atau Risiko Komoditas, selain mempenigikan Risiko
Suku Bunga dan Risiko Nilai Tukar, perhitungan KRosPasar juga
memperhitungkan Risiko Ekuitas dan/atau Risiko Kditas.
a. Perhitungan Risiko Suku Bunga
1) Perhitungan Risiko Suku Bunga dilakukan terhadapispo
instrumen keuangan dalamrading Book yang terekspos
Risiko Suku Bunga.
2) Perhitungan Risiko Suku Bunga meliputi Perhitunéasiko
Spesifik dan Risiko Umum.
b. Perhitungan Risiko Nilai Tukar
1) Perhitungan Risiko Nilai Tukar dilakukan terhadapsipi
valuta asing dalanTrading Book dan Banking Book yang

terekspos Risiko Nilai Tukar.

2) Dalam...



2) Dalam perhitungan Risiko Nilai Tukar tersebut, Baddpat

mengecualikan posisi struktural sepanjang memeseiruh

persyaratan sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank

Indonesia yang berlaku mengenai posisi devisa neto.

. Perhitungan Risiko Ekuitas

1) Perhitungan Risiko Ekuitas bagi Bank secara kodasii
dengan Perusahaan Anak dilakukan terhadap postsiimen
keuangan dalanirading Book yang terekspos Risiko Ekuitas.

2) Perhitungan Risiko Ekuitas meliputi Perhitungan ikis

Spesifik dan Risiko Umum.

. Perhitungan Risiko Komoditas

Perhitungan Risiko Komoditas bagi Bank secara Kaootessi
dengan Perusahaan Anak dilakukan terhadap posssiumen
keuangan dalanirading Book dan Banking Book yang terekspos

Risiko Komoditas.

TATA CARA PERHITUNGAN BEBAN MODAL

Tata cara perhitungan beban modal untuk Risiko Sikuga, Risiko Nilai

Tukar, Risiko Ekuitas, dan/atau Risiko Komoditasrpeeloman pada

Lampiran 1 Surat Edaran Bank Indonesia ini.

TATA CARA PELAPORAN

1.

Penyampaian laporan yang terkait dengan pengguatode Standar
dalam perhitungan KPMM Bank Umum dengan mempergkan
Risiko Pasar dilakukan secara bulanan dengan mengaxa

ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berlalk bmum.

2. Laporatr ...



2. Laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 disesuaisformat
dan tata cara yang terdapat dalam Lampiran 2 dampitan 3 Surat

Edaran Bank Indonesia ini.

V. LAIN-LAIN

Lampiran 1, Lampiran 2, dan Lampiran 3 dalam SuEdaran Bank
Indonesia ini merupakan satu kesatuan yang tidaksehkan dari Surat

Edaran Bank Indonesia ini.

V. PENUTUP

1. Dengan berlakunya Surat Edaran Bank Indonesia mgka
pengaturan mengenai perhitungan KPMM secara katesolidengan
memperhitungkan Risiko Pasar dalam Surat Edarark Batonesia
Nomor 8/27DPNP tanggal 27 November 2006 tentangisBri
Kehati-hatian dan Laporan dalam rangka Penerapamajéiaen
Risiko secara Konsolidasi bagi Bank yang Melakukamgendalian
terhadap Perusahaan Anak disesuaikan dengan peargdalam Surat
Edaran Bank Indonesia ini sejak tanggal 1 Juli 2008

2. Dengan berlakunya Surat Edaran Bank Indonesianmaka Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 5/23/DPNP tanggal 28e8&er 2003
tentang Pedoman Perhitungan Kewajiban PenyediaalaNbinimum
Bank Umum dengan Perhitungan Risiko Pasar dan Padom
Perhitungan Posisi Devisa Neto dicabut dan dingataidak berlaku
sejak tanggal 1 Juli 2008.

Ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indanesii mulai berlaku

sejak tanggal 1 Juli 2008.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan ymeaman Surat
Edaran Bank Indonesiani dengan penempatannya dalam Berita Negara

Republik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

HALIM ALAMSYAH
DIREKTUR DIREKTORAT
PENELITIAN DAN PENGATURAN PERBANKAN




